
  

20 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Produk 

1. Pengertian Produk 

Menurut Kotler yang dikutip oleh Anang Firmansyah, produk 

merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, dimiliki, digunakan dan dikonsumsi sehingga dapat 

memuaskan kebutuhan dan keinginan. Menurut Fandy Tjipto 

menyatakan dalam merencanakan suatu produk, pemasar perlu 

memahami lima tingkatan produk, yaitu: 

a. Inti Core merupakan tingkatan yang paling dasar dan berisikan 

manfaat yang sebenarnya dibutuhkan dan akan dikonsumsi oleh 

pelanggan pada setiap produknya 

b. Produk Generik merupakan manfaat umum yang diperoleh 

konsumen dari produk yang dikonsumsinya. 

c. Produk Yang Diharapkan merupakan seperangkat atribut produk 

atau kondisi yang biasanya diharapkan konsumen ketika membeli 

produk tersebut. 

d. Tambahan produk merupakan pelayanan atau manfaat tambahan 

yang membedakan produk yang ditawarkan perusahaan dengan 

produk bersaing. Produk potensial segala macam tambahan dan 

perubahan yang mungkin dikembangkan untuk suatu produk dimasa 

mendatang.
13
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Produk adalah barang atau jasa yang dapat dipertukarkan. 

Dalam pemasaran, produk adalah segala sesuatu yang tersedia di pasar 

yang dapat memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan.
14

 

2. Atribut Produk 

Menurut Armstrong dan Kotler dikutip oleh Billy Rubianto 

Irawan, atribut produk adalah pengembangan suatu produk atau jasa 

yang menawarkan manfaat dari produk itu sendiri. Ada beberapa 

kategori atribut produk yang diungkapkan para ahli. Menurut 

Armstrong dan Kotler, ada tiga faktor kunci yang mempengaruhi atribut 

produk:
15

 

a. Kualitas Produk (produk setara) 

Kualitas produk merupakan salah satu alat positioning  pemasar 

yang sangat penting di dalam suatu produk. Kualitas produk 

berfungsi untuk meragakan fungsinya, sehingga dalam 

mengembangkan suatu produk pemasar harus memilih tingkatan 

kualitas yang tepat agar mendukung posisi produk dalam pasar 

sasaran. 

b. Fitur Produk 

Fitur produk adalah alat yang digunakan untuk membedakan 

satu produk dengan produk sejenis lainnya. Dengan berbagai macam 

fitur produk yang ditawarkan, maka akan semakin memicu kepuasan 

pelanggan terhadap produk tersebut. 
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c. Gaya dan Desain Produk 

Mendesain produk yang berbeda adalah pilihan lain untuk 

meningkatkan nilai pelanggan. Desain adalah konsep yang 

mencerminkan gaya (style) dari suatu produk. Gaya harus dapat 

memikat mata dan memberikan suatu inspirasi untuk menarik 

perhatian. Alat yang sangat potensial untuk menarik perhatian adalah 

design ''membedakan dan memposisikan" dalam suatu produk 

maupaun jasa. 

Selain itu Menurut Mustafid dan Gunawan, ciri-ciri yang harus 

ada dalam setiap produk adalah:
16

 

a. Merk 

Merk adalah nama, tanda, atau simbol, desain, warna, kombinasi 

karakteristik lain dari produk, sehingga bertujuan untuk 

membedakan dengan produk pesaing. 

b. Harga 

Harga adalah nilai produk yang dapat diukur dengan sejumlah 

uang sebagai nilai dari suatu produk sehingga seseorang atau 

perusahaan bersedia memberikan produk yang telah dimiliknya. 

c. Ukuran 

Ukuran adalah kapasitas sebuah produk dapat dilihat dari jenis 

massa, bentuk dan ukuran produk. 
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B. Inovasi Produk 

1. Pengertian Inovasi Produk 

Menurut Kotler dikutip oleh Harun Al Rasyid, inovasi produk 

adalah strategi pertumbuhan perusahaan dengan memperkenalkan 

produk baru yang dimodifikasi ke dalam segmen pasar yang ada. 

Mengembangkan ide produk menjadi produk fisik untuk memastikan 

bahwa ide produk dapat diubah menjadi produk yang diwujudkan. 

Inovasi produk setiap produk, jasa atau ide yang dianggap baru. 
17

 

Menurut Razegi didalam buku Wawan Dhewanto, inovasi 

produk merupakan hasil pengembangan produk baru oleh suatu 

perusahaan atau industri, baik yang sudah ada maupun belum. Dari 

produk lama yang sudah mencapai kejenuhan di pasaran, diperlukan 

sebuah inovasi untuk menggantikan produk lama tersebut. Penggantian 

ini dapat berupa produk pengganti yang baru atau dengan inovasi dari 

produk lama yang lebih modern dan up to date, sehingga dapat 

meningkatkan keinginan konsumen dalam keputusan pembelian 

terhadap produk tersebut.
18

 

Inovasi produk dilakukan untuk menghadapi perubahan agar 

produk menjadi lebih baik. Hal ini merupakan upaya perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Pelaku usaha dapat 

melihat kebutuhan dan keinginan pasar yang sejalan dengan masyarakat 

                                                      
17
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dengan perkembangan produk, karena memungkinkan pelaku usaha 

menambah atau mengubah ciri produk sehingga tercipta kualitas yang 

tinggi. Penyempurnaan dan peningkatan proses inovasi produk dapat 

dilakukan pada produk yang dihasilkan termasuk dalam bidang kualitas, 

corak, desain, penampilan dan bidang lainnya. Kegiatan inovasi produk 

sangat berhubungan erat dengan pengembangan produk, sehingga 

dalam inovasi produk, teknologi memegang peranan penting yang 

cukup menentukan bagi perusahaan.
19

 Kegiatan ini dapat mendorong 

perusahaan untuk mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan 

produk yang dimilikinya. 

2. Inovasi dalam Pandangan Islam 

Inovasi dalam ajaran Islam bisa dikatakan sebagai jihad atau upaya 

untuk mencapai perbaikan atau kebaikan. Sebagai konsep jihad yang 

etis yaitu dengan mengembangkan keputusan baik secara individu 

maupun kelompok untuk mencari solusi yang tepat. Manusia diciptakan 

dengan dibekali akal yang cerdas sehingga terbiasa berpikir, 

berproduksi, berinovasi dan menghadirkan kreativitas. Hal ini sesuai 

dengan Al-Qur'an Surat Ali Imran: 190 

ُو۟لِِ ٱلْْلَْبََٰبِ  تِ وَٱلَْْرْضِ وَٱخْتِلََٰفِ ٱلَّيْلِ وَٱلن َّهَارِ لَءَايََٰتٍ لِّْ وََٰ  إِنَّ فِِ خَلْقِ ٱلسَّمََٰ

Artinya:  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal. 
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Ayat ini merangsang pikiran kita untuk terus mencari ilmu dan 

berinovasi di berbagai bidang, termasuk eksplorasi terhadap alam 

semesta. Penelitian ilmiah dapat menghadirkan inovasi-inovasi dari sisi 

perangkat, mesin, metode, dan karya lain yang dapat memenuhi 

kebutuhan manusia yang berhubungan dengan keberadaan segala 

sesuatu di langit dan bumi.
20

 

Dalam pandangan Islam inovasi produk, jauh sebelum pakar-pakar 

manajemen menemukan konsep kreatif dan inovatif untuk urusan 

duniawi, islam sudah mengajarkan konsep ini dengan jelas. Sesuai 

dengan Firman Allah dalam QS. Ar- Ra‟d: 11: 

إِنَّ اللَََّّ لََ يُ غَيُِّ  ۗ  لَوُ مُعَقِّبَاتٌ مِنْ بَ يِْْ يدََيْوِ وَمِنْ خَلْفِوِ يََْفَظوُنوَُ مِنْ أمَْرِ اللََِّّ   
وُا مَا بِِنَْ فُسِهِمْ  ُ بقَِوْمٍ سُوءًا فَلََ مَرَدَّ لَوُ  وَإِذَا ۗ  مَا بقَِوْمٍ حَتَََّّٰ يُ غَيِّ أرَاَدَ اللََّّ  

 وَمَا لََمُْ مِنْ دُونوِِ مِنْ وَالٍ 

Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan dibelakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
21
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Berdasarkan ayat diatas, pesan motivasinya adalah berinovasilah 

dengan mengubah rancangan atau desain agar di saat yang lain 

berkembang tidak tertinggal. Kreativitas dan inovasi yang dituntut oleh 

Al-Qur'an adalah kebaikan (al-khair). Ketika segala sesuatunya 

dilakukan dengan baik, maka akan muncul ide kreatif dan inovatif 

sehingga akan memperoleh keuntungan.
22

 

Menurut sudut pandang islam, inovasi produk dapat dilihat dari 

barang yang dihasilkan serta memperhatikan kehalalan. Selain itu juga 

memiliki keunggulan dan nilai yang bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Dalam transaksi penjualan tidak boleh mengandung unsur-

unsur yang tidak jelas (gharar) jika dilakukan maka produk akan di 

anggap sebagai penipuan sehingga menyebabkan ketidakadilan bagi 

satu pihak, oleh karena itu perlu dihindari.  

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al- Baqarah ayat 42: 

تُمْ تَ عْلَمُوْنَ            وَلََ تَ لْبِسُوا الَْْقَّ بِِلْبَاطِلِ وَتَكْتُمُوا الَْْقَّ وَانَ ْ                

Artinya: Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran 

dengan kebathilan dan (janganlah) kamu sembunyikan 

kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya.
23

 

 

Berdasarkan surat Al-Baqarah ayat 42, kita sebagai pedagang 

muslim sejati harus memperhatikan semua faktor mulai dari bahan 

hingga manfaat produk dan menjauhi faktor gharar yang dikandungnya. 

Secara teori, inovasi produk tidak jauh dari proses produksi, ekonomi 

Islam menetapkan sejumlah syarat yang harus dipenuhi selama produksi 
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produk yang halal.
24

 

3. Pengertian Produk Baru 

Produk baru adalah produk yang berbeda dari produk 

sebelumnya yang telah dipasarkan perusahaan. 

Kategori produk yang didefinisikan oleh Booz dan Hamilton 

yang dikutip dalam buku Veithzal Rivai Zainal adalah:
25

 

a. Produk baru menciptakan pasar yang baru (produk baru didunia) 

secara keseluruhan. 

b. Produk baru yang pertama kali memasuki pasar yang sudah ada 

dengan produk sejenis (lini produk baru). Perusahaan sebelumnya 

belum pernah menawarkan produk ini di pasar yang ada. 

c. Produk baru diciptakan kembali dari produk lama (penambahan pada 

lini produk yang ada). Produk ini adalah tambahan dari produk yang 

sudah ada. 

d. Produk baru yang meningkatkan kinerja dan nilai (perbaikan dan 

versi produk yang sudah ada). Produk ini dibuat untuk 

menyempurnakan produk yang telah dibuat sebelumnya. 

e. Produk yang sudah ada, namun dilakukan perubahan positioning 

produk, target segmen dan target pasar. Produk ini ditargetkan untuk 

segmen baru (repositioning). 

f. Produk baru dengan perubahan harga, biasanya lebih murah (cost 

reduction), tetapi perubahan harga tersebut bisa lebih murah atau 

                                                      
24
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lebih mahal. 

4. Tahapan Inovasi Produk 

Menurut Basu Swastha, adapun tahap-tahap inovasi produk 

meliputi:
26

 

a. Tahap pencarian ide 

Pencarian ide-ide baru dilakukan secara sistematis. Ide produk 

baru bisa diperoleh dari: 

1) Sumber internal 

Perusahaan dapat memperoleh ide produk baru dari ilmuwan, 

insinyur, dan pekerja produksi mereka sendiri. Manajer dapat 

mengadakan sesi brainstorming untuk mendorong karyawan 

memunculkan ide poduk baru. Tenaga penjualan harus menjadi 

sumber ide baru yang diinginkan konsumen. 

2) Pelanggan 

Hampir 28% ide baru diperoleh dari pelanggan melalui 

survey, dengan pengamatan khusus, ataupun melalui pertanyaan 

atau keluhan. 

3) Kompetitor 

Data menunjukkan bahwa 30% produk baru sebenarnya 

diperoleh dari pesaing, baik melalui iklan dan bahan tertulis. Ini 

juga dapat dilakukan dengan membeli produk pesaing dan diurai 

untuk dipelajari serta ditiru. 
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4) Penyalur, pemasok, dan lain-lain 

Penyalur atau pedagang memberikan informasi masalah 

pelanggan dan peluang produk baru. Pada saat yang sama, 

pemasok dapat menyumbangkan masukan mereka pada teknologi 

produk baru. Selain itu, ide-ide produk baru juga bisa diperoleh 

melalui majalah, konsultan bahkan pemerintahan.  

b. Menyaring ide 

Tentu saja tidak semua ide produk baru diperoleh dengan baik 

karena itu harus dilakukan penyaringan, sehingga yang tersisa 

hanyalah ide produk baru yang menjajikan keuntungan/laba. 

c. Pengembangan strategi pemasaran 

Target calon pelanggan menyambut dengan baik, sehingga perlu 

mengambil langkah-langkah untuk mengembangkan strategi 

pemasaran yang menggambarkan target pasar, rencana positioning 

produk dan rencana penjualan, pangsa pasar dan target laba tahun 

pertama. 

d. Tahap analisis bisnis 

Agar perusahaan tidak rugi dan meminimalisir biaya yang 

dikeluarkan maka perlu dilakukan analisis terhadap penelitian yang 

dilakukan tentang proyeksi penjualan, biaya, potensi keuntungan dari 

ide produk baru. 

e. Tahap pengembangan produk 

Pengembangan dan pengujian dilakukan untuk menentukan 

keinginan konsumen, dalam hal ini pelaku usaha menentukan sifat 

fisik barang dan jasa baru yang diminati konsumen. Tahapan ini 
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bertujuan untuk mengubah ide menjadi produk nyata dan perusahaan 

dapat memproduksi barang secara ekonomis dan menguntungkan 

konsumen. 

f. Uji pemasaran 

Tahap ini dilakukan oleh perusahaan untuk mengukur respon 

konsumen terhadap peluncuran produk baru dan dukungan mereka 

terhadap program pemasaran di area tertentu. 

g. Tahap komersialisasi 

Tahap komersialisasi adalah tahap pengembangan akhir produk 

baru. Pada tahap akhir ini, fasilitas telah dipersiapkan dengan 

matang, termasuk fasilitas produksi dan pemasarannya. 

5. Diversifikasi Produk 

a. Pengertian Diversifikasi 

Diversifikasi adalah keragaman produk. Jika produknya 

memiliki keanekaragaman maka akan memberikan keuntungan yang 

lebih. 

b. Manfaat Diversifikasi 

Diversifikasi produk memiliki keunggulan sebagai berikut: 

1) Menciptakan stabilitas yang menguntungkan dalam produk. 

2) Portofolio produk 

Portofolio produk merupakan keunggulan yang dihasilkan dari 

diverrsifikasi produk yang saling membantu dalam menciptakan citra 

yang baik bagi perusahaan yang menghasilkan produk.
27
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6. Indikator Inovasi Produk 

Dalam mengembangkan bisnis dan mempertahankan 

profitabilitasnya, perusahaan kecil dan menengah perlu memperhatikan 

beberapa indikator saat menerapkan inovasi produk. Menurut Thomas 

W. Zhimmerer yang dikutip oleh Agustus Martinus Hia ada tiga 

indikator yang digunakan untuk mengukur dilakukannya inovasi produk 

adalah sebagai berikut:
28

 

a. Perubahan desain adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

Mengubah desain produk yang memberikan manfaat tambahan 

dengan menambahkan fungsi baru, mengubah ukuran produk, 

mengkombinasikan dan menata ulang produk hingga menghasilkan 

produk yang baru. 

b. Inovasi teknis adalah inovasi pada proses perubahan dalam 

memproduksi produk. Perubahan penampilan fisik atau kinerja dari 

suatu produk/jasa, atau proses fisik dimana suatu produk atau jasa 

dibuat. 

c. Kreativitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

mengembangkan ide dan cara-cara baru dalam mengembangkan 

suatu produk dan menemukan peluang (thingking new thing). 
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7. Tujuan Inovasi Produk 

Tujuan dilakukannya inovasi produk adalah: 

a. Dapat meningkatkan kualitas, tujuan inovasi produk adalah 

meningkatkan kualitas barang dan jasa. Dengan adanya kreasi-kreasi 

baru dengan ide-ide baru, diharapkan nantinya mampu menjadikan 

produk atau jasa yang dimilikinya jauh lebih bernilai dan lebih baik 

dari yang sebelumya. 

b. Memperluas jaringan pasar, inovasi ini dilakukan dengan harapan 

mampu memperkuat dan mengembangkan divisi bisnis suatu 

perusahaan. Contoh bisnis adalah e-commerce, yang dari waktu ke 

waktu semakin populer saat ini. Contoh lain, ragam produk yang 

inovatif tentunya juga akan berkembang secara signifikan, karena 

orang pasti akan menyukai sesuatu yang baru. 

c. Membantu dalam proses pencapaian pasar baru, inovasi produk/ jasa 

akan memberikan peluang bagi UMKM untuk mendapatkan pangsa 

pasar baru. Hal-hal yang memberi kesan baru dan menarik tentunya 

memiliki peluang sangat besar. 

d. Dapat menggantikan produk yang telah dihasilkan sebelumnya, jika 

inovasi dilakukan dengan baik dan benar maka UMKM dapat 

memodifikasi atau mengganti produk sebelumnya dengan kualitas 

yang lebih tinggi dan proses produksi yang lebih efisien dari 

sebelumnya. 
29
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8. Faktor Pendorong Inovasi Produk 

Perusahaan merencanakan kegiatan produk untuk 

menyempurnaan produk yang sudah ada dan menambah variasi produk 

yang sudah diproduksi. Faktor-faktor intern pendorong dilakukannya 

inovasi produk, meliputi: 

a. Menghindari kapasitas perusahaan, hal ini perusahaan perlu 

melakukan analisis sebabnya dan mencari solusi dengan inovasi 

produk. 

b. Hasil sampingan yang dapat diperoleh perusahaan dengan membuat 

jenis produk lain. 

c. Usaha untuk menghasilkan barang atau produk yang bernilai 

menggunakan bahan yang ada. 

Faktor-faktor eksternal yang mendorong inovasi produk,  

a. Ada persaingan ketat dengan produk pesaing, dimana produk 

pesaing tampaknya sedikit lebih unggul. 

b. Adanya usaha untuk menjadi pemimpin dalam beberapa kategori 

produk, selain itu meningkatkan reputasi. 

c. Pindahnya konsumen ke produk lain dengan harga yang lebih murah 

sehingga mengurangi permintaan terhadap produk yang sudah ada, 

dalam hal ini perusahaan perlu menganalisis mengapa bahan 

bakunya sama tetapi produk jadinya lebih murah.
30
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C. Penjualan 

1. Pengertian Penjualan 

Menurut Danang Sunyoto penjualan dapat didefinisikan sebagai 

suatu program dari berbagai kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk 

mempercepat dan memudahkan pengiriman barang atau produk dari 

produsen ke konsumen. Sehingga digunakan sesuai dengan kebutuhan. 

Penjualan juga merupakan salah satu kegiatan pemasaran. Karena 

penjualan dapat menciptakan suatu proses pertukaran barang atau jasa 

antara penjual dan pembeli.
31

 

Sedangkan konsep penjualan menurut Rangkuti yang dikutip Eri 

Sasmita Susanto adalah perpindahan kepemilikan barang atau 

pemberian jasa dengan cara menjual kepada pembeli dengan harga yang 

disepakati bersama sejumlah uang yang dibebankan kepada pelanggan 

atas penjualan barang dan jasa dalam satuan periode akuntansi.
32

 

Dengan demikian konsep penjualan adalah kegiatan pendistribusian 

barang yang diproduksi oleh suatu perusahaan kepada konsumen atau 

pembeli melalui promosi yang dapat mempengaruhi konsumen tersebut 

agar barang tersebut laku terjual kepada konsumen. 

Tingkat penjualan adalah besarnya usaha seseorang untuk 

mengantarkan barang atau produk yang dibutuhkan perusahaan, yang 

dilakukan orang tersebut kepada pihak yang membutuhkan barang 

tersebut untuk mendapatkan uang. Besar kecilnya tingkat penjualan 

perusahaan pada periode berikutnya dapat dijadikan sebagai salah satu 
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indikator berhasil atau tidaknya kegiatan pemasaran produk tersebut. 

Jual beli menurut Islam adalah sesuatu yang disyariatkan Al-

Qur'an, Sunnah dan Ijma. Hukum diperbolehkan, tetapi terkadang 

menjadi wajib dalam situasi dimana perlu makan atau minum untuk 

melindungi diri  supaya tidak binasa. Dalil-dalil jual beli diatur dalam 

Al-Quran, yaitu dalam surat Al-Baqarah ayat 275: 

 الََّذِيْنَ يََْكُلُوْنَ الربَِّٰوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطوُُ الشَّيْطَٰنُ مِنَ الْمَسِّ  
ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الربَِّٰوا  ذ اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الربَِّٰواۘ وَاَحَلَّ اللََّّٰ لِكَ بِِنَ َّهُمْ قاَلُوْْٓا اِنََّّ َٰٰ  

نْ رَّبوِّمَ  ۗ  فَمَنْ جَاۤءَه ى فَ لَو ۗ  وْعِظةٌَ مِّ ْٰٓ اِلَِ اللََِّّٰ   ۗ  مَا سَلَفَ  وَامَْرهُ ۗ  فاَنْ تَ هَٰ  
لِدُوْنَ  هَا خَٰ بُ النَّارِ ۚ ىُمْ فِي ْ كَ اَصْحَٰ ىِٕ

ۤ
 وَمَنْ عَادَ فاَوُلَٰ

Artinya: Orang-orang yang memakan riba hanya bisa tahan 

dengan orang yang dirasuki setan karena kegilaannya. Mereka 

mengatakan jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

melegalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa 

yang diperoleh sebelumnya adalah miliknya, dan urusannya 

dipercakayan kepada Tuhan. Barangsiapa yang mengulanginya 

maka akan tinggal di neraka, mereka kekal didalamnya. 

2. Pengertian Volume Penjualan 

Schiffan menyatakan bahwa volume penjualan adalah tingkat 

aktivitas penjualan yang dicapai oleh suatu perusahaan selama periode 

waktu tertentu dengan menggunakan satuan (unit/total/rupiah). Dan 

Basu Swasta juga menyatakan bahwa penjualan adalah interaksi  tatap 

muka anatara orang-orang dengan tujuan menciptakan, meningkatkan, 

mengendalikan atau memelihara hubungan pertukaran dengan cara 

yang menguntungkan kedua belah pihak. Para pengusaha menggunakan 

istilah atau volume penjualan sebagai indikator atau pedoman bagi 

karyawan bagian penjualan yang sering disebut pengendalian 

penjualan. Penjualan pada saat ini memiliki arti yang sangat luas, 
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meliputi harga penjualan, kegiatan pemasaran dan distribusi produk. 

Tetapi sekarang istilahnya dibedakan menjadi suatu kegiatan pemasaran 

adalah melakukan penjualan produk.
33

 

Volume penjualan merupakan tujuan yang dicapai dalam bisnis 

dengan cara memaksimalkan laba atau pendapatan usaha agar dapat 

berkembang. Tujuan utama perusahaan adalah volume penjualan yang 

stabil dan terus berkembang, karena ini merupakan kunci terpenting 

bagi kesuksesan perusahaan. Kegiatan pemasaran juga mempengaruhi 

pertumbuhan volume penjualan yang merupakan efisiensi pemasaran, 

meskipun tidak semua volume penjualan meningkat, tetapi laba 

perusahaan meningkat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

volume penjualan mengacu pada penjualan produk atau jasa yang 

dihasilkan perusahaan selama periode waktu tertentu. 

3. Indikator Volume Penjualan 

Volume penjualan dapat dilihat dari indikatornya. Menurut 

Philip Kotler, indikatornya sebagai berikut:
34

 

a. Harga jual 

Faktor harga jual sangat penting dan mempengaruhi penjualan 

barang atau jasa yang dihasilkan. Apakah produk atau jasa yang 

ditawarkan perusahaan dapat dijangkau oleh konsumen sasaran. 

b. Produk 

Produk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

volume penjualan barang atau jasa yang ditawarkan oleh suatu 

perusahaan, terlepas dari apakah memenuhi kebutuhan konsumen. 
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c. Biaya Promosi 

Biaya promosi adalah kegiatan perusahaan yang dirancang 

untuk memberikan informasi untuk meyakinkan pihak lain tentang 

perusahaan yang bersangkutan dan produk serta jasa yang 

ditawarkan. 

d. Saluran distribusi 

Kegiatan perusahaan untuk transfer dana, mendistribusikan 

barang-barang yang ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen. 

e. Mutu dan Kualitas barang 

Mutu dan kualitas barang merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi volume penjualan. Jika kualitasnya baik maka 

konsumen akan tetap setia pada produk perusahaan tersebut, 

sebaliknya jika kualitas produk yang ditawarkan kurang baik maka 

konsumen akan beralih ke produk lain. 

4. Hubungan Inovasi Produk dan Volume Penjualan 

Inovasi produk memegang peranan penting dalam meningkatkan 

volume penjualan perusahaan karena dengan melakukan inovasi produk 

terhadap produknya akan memberikan nilai tambah pada produk 

sehingga dapat memenuhi keinginan dan permintaan konsumen. Oleh 

karena itu, inovasi produk termasuk salah satu cara yang dapat 

dilakukan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi 

produknya.
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